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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompensasi, komitmen 

organisasional, kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

pegawai melalui motivasi kerja. Penelitian ini di lakukan pada tenaga 

pendidik di SIT Nurul ‘Ilmi Jambi. Penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif dan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 

yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan menggunakan 

link google form. Metode pengambilan sampel menggunakan metode 

total sampling yaitu berjumlah 221 responden. Pengumpulan data 

dilakukan dengan questioner dan pengolahan data dilakukan dengan 

analisis SEM partial Least Square serta uji hipotesis dengan 

menggunakan uji mediasi menurut Baron dan Kenny (1986). Hasil 

penelitian membuktikan bahwa: kompensasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, komitmen organisasional 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, kepemimpinan 

transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai, kompensasi berpengarug signifikan terhadap motivasi 

kerja, komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja, kepemimpinan transformasional berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, variabel motivasi kerja berpengaruh 

signifikan dalam memediasi kompensasi, komitmen organisasional 

dan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai  
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1. LATAR BELAKANG  

Sumber daya manusia merupakan modal yang paling penting dalam suatu organisasional, karena 

dapat mengendalikan organisasional serta mempertahankan dan mengembangkan organisasional 

dalam menghadapi berbagai tuntutan zaman. Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana serta 

sumber dana yang besar, jika tanpa dukungan sumber daya manusia yang andal kegiatan 

organisasional tidak dapat diselesaikan  dengan baik. Oleh karena itu sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi dan kemampuan yang terbaik harus dijaga, diperhatikan, dan dikembangkan. 

Di Lembaga Pendidikan, tenaga pendidik menjadi aset terpenting. Organisasi yang ingin berhasil 
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dalam usaha harus memiliki kemampuan mengendalikan dan mengatasi sumber daya yang dimiliki 

untuk mencapai keunggulan bersaing. Pengelolaan sumber daya manusia dimaksudkan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga pembentukan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan mumpuni merupakan suatu keharusan. Pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya 

manusia tersebut harus menjadi perhatian untuk dikembangkan secara maksimal. Peranan sumber 

daya manusia dalam lembaga pendidikan sangat menentukan, sehingga kemajuan organisasi akan 

sangat tergantung pada peran individu dalam lembaga tersebut. 

Kinerja adalah suatu capaian kerja seseorang dalam mengemban tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya dengan waktu yang telah ditentukan yang mampu diselesaikan dengan usaha 

terbaiknya dan dapat mewujudkan tujuan organisasi. Kinerja merupakan hasil dari prestasi kerja 

yang telah dicapai seorang pegawai sesuai dengan fungsi tugasnya pada periode tertentu (Bernadin 

dan Russel, 2005). Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah 

memiliki kriteria atau standar keberhasilan tolok ukur yang ditetapkan oleh organisasional. Oleh 

karena itu jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada 

seseorang atau kinerja organisasional tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur 

keberhasilannya (Koesmono, 2005). 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. yaitu pengkajian yang akan menguji 

pengaruh kompensasi, komitmen organisasional, kepemimpinan transformasional terhadap kinerja tenaga 

pendidik dengan motivasi kinerja sebagai pemediasian antar variabel. Menurut Sekaran dan Bougie (2016), 

penelitian kuantitatif biasanya digunakan untuk menguji hubungan antar variabel dalam suatu penelitian. 

Kemudian dianalisa dengan menggunakan teknis statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Desain penelitian kuantitatif biasanya menggunakan uji statistik terhadap data yang diperoleh 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden. Objek penelitian ini tentang pengaruh kompensasi, 

komitmen organisasional, kepemimpinan transformasional terhadap kinerja tenaga pendidik melalui motivasi 

kerja pada  tenaga pendidik di SIT Nurul ‘Ilmi Jambi. Jenis penelitian ini adalah penelitian survey. yaitu 

penelitian yang bersifat menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono teknik 

pengumpulan data untuk metode penelitian survey dapat dilakukan dengan wawancara, angket dan obervasi. 

Adapun sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik di Sekolah Islam 

Terpadu Nurul ‘Ilmi Jambi dengan jumlah 221 tenaga pendidik. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan total sampling. 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

2.1 Hasil Penelitian 

 Hasil pengujian dengan menggunakan pendekatan PLS mengahasilkan koefisien jalur 

pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai dengan nilai 0,049 dan t statistik 0,758. Dari hasil 

analisis ini dapat diketahui bahwa t-statistik lebih besar dari 1,652 (t table) dengan p-value 0,225, 

terdapat hubungan yang tidak berpengaruh 

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh kompensasi terhadap kinerja. menunjukkan 

bahwa kompensasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian 

ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 (H₁) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada tenaga pendidik di SIT Nurul ‘Ilmi tidak dapat 

diterima. Hal ini memberikan makna bahwa peningkatan kompensasi pada karyawan tidak 

memberikan peningkatan yang signifikan pula terhadap peningkatan kinerja pada tenaga pendidik di 
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SIT Nurul ‘Ilmi Jambi, besar kecilnya kompensasi yang diterima tidak berpengaruh pada kinerja 

pegawai pada tenaga pendidik di SIT Nurul ‘Ilmi jambi. Hal ini dikarenakan pegawai bekerja bukan 

hanya untuk mencari kompensasi. 

A. Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Pegawai 

    Hasil pengujian dengan menggunakan pendekatan PLS mengahasilkan koefisien 

jalur pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja pegawai dengan nilai 0,127 dan t statistik 

1,748. Dari hasil analisis ini dapat diketahui bahwa t-statistik lebih besar dari 1,652 (t table) dengan 

p-value 0,039, terdapat hubungan yang positif signifikan. Hasil pengujian dalam penelitian ini 

memperoleh pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen, dengan toleransi kesalahan 

alpha sebesar 5%. Dengan demikian, komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 yang menyebutkan 

komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja dapat diterima. 

Dapat diartikan semakin tinggi komitmen organisasional yang dimiliki oleh tenaga pendidik 

terhadap SIT Nurul ‘Ilmi maka semakin tinggi kinerja pegawai di SIT Nurul ‘Ilmi, dan sebalinknya 

B. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja pegawa 

Hasil pengujian dengan menggunakan pendekatan PLS mengahasilkan koefisien jalur 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai dengan nilai 0,023 dan t 

statistik 0,209. Dari hasil analisis ini dapat diketahui bahwa t-statistik lebih kecil dari 1,652 (t table) 

dengan p-value 0,417, Hasil pengujian dalam penelitian ini diperoleh tidak ada pengaruh antara 

variabel eksogen terhadap variabel endogen, dengan toleransi kesalahan alpha sebesar 5%. Dengan 

demikian, kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 yang menyebutkan kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai tidak signifikan. Maka dapat dijelaskan 

bahwa variabel kepemimpinan transformasional (X3) tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja 

pegawai (Z) karena p-value lebih besar dari 0,05 

C. Pengaruh Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja Pegawai 

Hasil pengujian dengan menggunakan pendekatan PLS mengahasilkan koefisien jalur 

pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja dengan nilai 0,131 dan t statistik 1,732. Dari hasil 

analisis ini dapat diketahui bahwa t-statistik lebih besar dari 1,652 (t table) dengan p-value 0,043, 

terdapat hubungan yang positif signifikan. Hasil pengujian dalam penelitian ini memperoleh 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen, dengan toleransi kesalahan alpha sebesar 5%. 

Dengan demikian, kompensasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 4 yang menyebutkan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja dapat diterima. Dapat diartikan semakin tinggi kompensasi yang diberikan 

maka semakin tinggi motivasi kerja yang miliki oleh tenaga pendidik, begitu pula sebaliknya jika 

kompensasi yang dimiliki tenaga pendidik semakin rendah maka tingkat motivasi kinerja yang 

dimiliki tenaga pendidik juga akan rendah. 

D. Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Motivasi Kerja 

Hasil pengujian dengan menggunakan pendekatan PLS mengahasilkan koefisien jalur 

pengaruh komitmen organisasional terhadap motivasi kerja dengan nilai 0,337 dan t statistik 4,120. 
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Dari hasil analisis ini dapat diketahui bahwa t-statistik lebih besar dari 1,652 (t table) dengan p-value 

0,000, terdapat hubungan yang positif signifikan. Hasil pengujian dalam penelitian ini memperoleh 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen, dengan toleransi kesalahan alpha sebesar 5%. 

Dengan demikian, komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 yang menyebutkan komitmen organisasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja dapat diterima. 

E. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Motivasi Kerja 

Hasil pengujian dengan menggunakan pendekatan PLS mengahasilkan koefisien jalur 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja dengan nilai 0,342 dan t statistik 

4,317. Dari hasil analisis ini dapat diketahui bahwa t-statistik lebih besar dari 1,652 (t table) dengan 

p-value 0,000, terdapat hubungan yang positif signifikan. Hasil pengujian dalam penelitian ini 

memperoleh pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen, dengan toleransi kesalahan 

alpha sebesar 5%. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi kerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 6 yang menyebutkan 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja dapat 

diterima. 

F. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian dengan menggunakan pendekatan PLS mengahasilkan koefisien jalur 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dengan nilai 0,617 dan t statistik 8,584. Dari hasil 

analisis ini dapat diketahui bahwa t-statistik lebih besar dari 1,652 (t table) dengan p-value 0,000, 

terdapat hubungan yang positif signifikan. Hasil pengujian dalam penelitian ini memperoleh 

pengaruh variabel mediasi terhadap variabel endogen, dengan toleransi kesalahan alpha sebesar 5%. 

Dengan demikian, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 7 yang menyebutkan motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dapat diterima. Dapat diartikan semakin tinggi 

motivasi kerja yang dimiliki oleh tenaga pendidik terhadap SIT Nurul ‘Ilmi maka semakin tinggi 

kinerja pegawai di SIT Nurul ‘Ilmi, dan sebalinknya 

G. Peran Motivasi Kerja Memediasi Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian dengan menggunakan pendekatan PLS mengahasilkan dimana kompensasi 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien 0,049 dengan 

P-value sebesar 0,225 lebih besar dari α 5% (0.05). Sedangkan kompensasi terhadap kinerja pegawai 

yang dimediasi motivasi kerja  menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai koefisien 0,081 dengan P-value sebesar 0,043 lebih kecil dari α 5% (0.05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi kerja dikategorikan sebagai mediasi yang berperan penuh 

(Full Mediation). Jadi H8 yang menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan pemediasi antara 

kompensasi terhadap kinerja pegawai terbukti, sehingga dapat diartikan bahwa tanpa adanya 

motivasi kerja maka kompensasi tidak akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

H. Peran Motivasi Kerja Memediasi Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Pegawai 
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Hasil pengujian dengan menggunakan pendekatan PLS mengahasilkan dimana komitmen 

organisasional berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien 

0,127 dengan P-value sebesar 0,039 lebih besar dari α 5% (0.05). Sedangkan komitmen 

organisasional terhadap kinerja pegawai yang dimediasi motivasi kerja juga menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien 0,208 dengan P-value sebesar 

0,000 lebih kecil dari α 5% (0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi kerja dikategorikan 

sebagai pemediasi parsial (Partial Mediation). Jadi H9 yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

merupakan pemediasi antara komitmen organisasional secara parsial terhadap kinerja pegawai 

terbukti. Hal ini dapat diartikan ada atau tidak adanya motivasi kerja, komitmen organisasional tetap 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

I. Peran Motivasi Kerja Memediasi Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian dengan menggunakan pendekatan PLS mengahasilkan dimana 

kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan nilai koefisien 0,023 dengan P-value sebesar 0,421 lebih besar dari α 5% (0.05). Sedangkan 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai yang dimediasi motivasi kerja  

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien 0,211 

dengan P-value sebesar 0,000 lebih kecil dari α 5% (0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi 

kerja dikategorikan sebagai mediasi yang berperan penuh (Full Mediation). Jadi H10 yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan pemediasi antara kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja pegawai terbukti, sehingga dapat diartikan bahwa tanpa adanya motivasi kerja 

maka kepemimpinan transformasional tidak akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

 

3. KESIMPULAN 

 Berdasarkan pada tujuan penelitian, rumusan masalah dan hasil penelitian dengan pembahasan yang 

telah dipaparkan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kompensasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa kompensasi yang diberikan kepada pegawai berupa gaji, tunjangan, cuti tidak 

memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. karena pemberian kompensasi 

tersebut diberikan secara merata kepada pegawai  tenaga pendidik di SIT Nurul ‘Ilmi Jambi.  

2. Komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian 

ini mengindikasikan bahwa adanya rasa memiliki, kepercayaan dan loyalitas yang tinggi terhadap 

yayasan SIT Nurul ‘Ilmi Jambi maka akan meningkatkan kinerja dari para pegawai. 

3. Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa berdasarkan analisis dari responden terbanyak bahwa 

kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hal ini disebabkan 

pemimpin belum memberikan ruang gerak atau kesempatan yang lebih luas kepada pegawai serta 

dorongan berupa semangat dan bantuan langsung, serta kepedulian secara langsung terhadap pegawai.  

4. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa kompensasi yang diberikan berdasarkan prestasi kerja, akan memberikan 

pengaruh terhadap motivasi kerja pegawai. 

5. Komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja sehingga dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi rasa kepercayaan dan rasa memiliki yang tinggi pada pegawai maka 

akan meningkatkan motivasi kerjanya. 

6. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. penelitian 

ini mengindikasikan bahwa semakin besar kepedulian pemimpin pada pegawai serta dorongan dan 

semangat dan bantuan langsung yang diberikan oleh pimpinan maka akan meningkatkan motivasi kerja 

pada tenaga pendidik di SIT Nurul ‘Ilmi Jambi. 
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7. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Semakin tinggi motivasi 

intrinsik uyang dimiliki oleh seorang pegawai maka akan semakin meningkat kinerjanya. 

8. Motivasi kerja terbukti memediasi kinerja pegawai secara penuh (Full Mediation), hal ini menunjukkan 

bahwa kompensasi memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerja pegawai dengan melalui motivasi 

kerja. Tanpa adanya motivasi kerja maka kompensasi tidak akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

9. Motivasi kerja terbukti memediasi kinerja pegawai secara sebagian (Partial Mediation). Hasil ini 

menunjukkan bahwa ada atau tidak adanya variabel mediasi yaitu motivasi kerja maka komitmen 

organisasional tetap berpengaruh terhadap kinerja pegawai.   

10. Motivasi kerja terbukti memediasi kinerja pegawai secara penuh (Full Mediation). Hasil ini 

menunjukkan bahwa bahwa tanpa adanya motivasi kerja maka kepemimpinan transformasional tidak 

akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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